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Abstract. This research was conducted online using Zoom cloud meetings and Historis Artikel:

studied and analyzed the improvement of junior high school students' creative Diterima: 02 November
thinking skills through problem-based and conventional learning. This study 2022

uses a quantitative method designed with a nonequivalent control group Direvisi: 28 November

experimental pattern. The sample is 75 people, not taken randomly from two 2022

different classes. One class is problem-based learning, and another is Disetujui: 17 Desember
conventional learning. Data collection was carried out using tests, namely the 2022

pretest and the posttest. They measure the increase in creative thinking skills

using normalized N-Gain. The data were analyzed using an independent sample
t-test. The study found that the problem-based learning model was more
influential than conventional learning in improving junior high school students'
mathematical creative thinking skills. Problem-based and conventional learning
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can improve junior high school students' mathematical and creative thinking
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PENDAHULUAN

Sejak awal Maret 2020, Indonesia dilanda musibah dengan nama Virus Corona (Ahmad et
al., 2021). Virus ini dapat menyerang siapa saja, seperti lansia (golongan usia lanjut), orang dewasa,
anak-anak, dan bayi, termasuk ibu hamil hingga ibu menyusui (Foo & Prihadi, 2021). Tanda-tanda
umum orang terinfeksi virus ini adalah demam diatas 38°C, batuk, dan susah bernapas (Alvarez,
2020; Ngabiyanto et al,, 2021). Satu cara untuk menekan penyebaran Covid-19 pemerintah
mengeluarkan kebijakan untuk melakukan pembatasan sosial dan menjaga jarak fisik (Safta-
Zecheria et al., 2020).

Penyebaran Covid-19 memiliki dampak terhadap proses pembelajaran. Pemerintah
indonesia telah melegalkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (Jumadi et al, 2021;
Damrongpanit, 2019). Guru mengajar dari rumah, pembelajaran tatap muka di sekolah dihentikan,
dan siswa diliburkan (Nenko et al., 2020). Sebagaimana Ngabiyanto et al. (2021) mengatakan
bahwa terdapat beberapa dampak penyebaran Covid-19 terhadap proses pembelajaran; 1) sekolah
dialihkan ke rumah melalui proses pembelajaran daring; 2) terjadi transformasi media pembelajaran
berbasis teknologi melalui penggunaan WhatsApp Group, Zoom, Google Classroom, WebEx, dan
Youtube, 3) penyesuaian metode pembelajaran; 4) penyesuaian evaluasi pembelajaran untuk
penentuan standar kenaikan kelas dan kelulusan; dan 5) tuntutan kolaborasi orang tua peserta didik
di rumah sebagai pengganti guru mengontrol pembelajaran anak (Purwadi et al., 2021).

Zoom merupakan salah satu aplikasi yang dapat digunakan sebagai media komunikasi atau
media pembelajaran jarak jauh (Singhal, 2020). Pembelajaran dengan media online merupakan
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pembelajaran berbasis elektronik, memberikan banyak manfaat pada proses belajar mengajar yang
dilakukan dengan jarak jauh (Irfan et al., 2020). Pembuatan media pembelajaran online perlu
mempertimbangkan harapan dan tujuan siswa dalam mengikuti pembelajaran, kecepatan dalam
mengakses internet atau jaringan, keterbatasan bandwidth, biaya untuk akses internet, serta latar
belakang pengetahuan yang menyangkut kesiapan dalam mengikuti pembelajaran (Serhan, 2020;
Tohir et al., 2020).

Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada masa pandemi Covid-19, guru
dituntut harus mampu merancang dan mendesain pembelajaran online (Minarni & Napitupulu,
2020), atau dikenal dengan pembalajaran secara daring (Senel & Baggeci, 2019; Holmes et al., 2019).
Mendesain pembelajaran daring harus yang sifatnya ringan dan efektif agar semua siswa dapat
mengikuti pembelajaran, karena tidak semua tempat tinggal siswa mempunya perangkat atau
jaringan internet yang sama (Inventado et al., 2017; Sheridan et al., 2020). Guru mampu memilih
dan membatasi cakupan materi dan aplikasi yang cocok pada pembelajaran (Torgerson et al., 2016;
Takaria & Palinussa, 2020).

Sebagaimana yang dilakukan Kardoyo et al. (2020) menunjukkan bahwa penelitian yang
dilakukan dengan model pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan pada penelitian tindakan
kelas berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada
mahasiswa. Mahasiswa mampu mengeksplorasi penyebab masalah, serta mampu merumuskan
masalah nyata dan penting di bidang bisnis dan pendidikan dan kemudian menawarkan solusi
untuk masalah tersebut (Yaman & Arici-Ozcan, 2021). Mahasiswa dapat bekerja sama dalam
memecahkan masalah dengan anggota kelompoknya masing-masing,.

Peneliti sengaja melakukan kajian penelitian tentang peningkatan kemampuan berpikir
kreatif menggunakan pembelajaran berbasis masalah secara online. Peneliti sebelumnya telah
melakukan penelitian yang sama, namun teknik pelaksanaannya secara tatap muka di kelas. Namun,
Penelitian kali ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan secara online
menggunakan zoom meeting. Siswa diajarkan secara online menggunakan zoom meeting dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, menerapkan pembelajaran berbasis
masalah. Penelitian online dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah belum pernah
dilakukan oleh peneliti lain. Masalah penelitian ini yaitu; Apak pembelajaran berbasis masalah dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematif siswa SMP? Apakah pembelejaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan berikir kreatif matematis siswa SMP?

Mengacu pada uraian pengantar diatas, dengan ini peneliti sengaja melakukan suatu kajian
yang mendalam secara komprehensif, mengenai meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Peneliti mengangkat penelitian dengan judul “Reformasi pembelajaran era Covid-19: Pembelajaran
online berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.”

METODE

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dan jenis quasi eksperimen dengan menerapkan
pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan Noneguivalent control-group design (Ishtiaq, 2019,
Samura et al., 2021). Secara komprehensif, penelitian ini mengkaji dan menganalisis pengaruh
faktor pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan berpikit kreatif tanpa melibatkan fakor lain
(Palinussa, 2020). Subjek penelitian pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol pengambilannya
dilakukan tidak secara acak, karena dalam pelaksanaannya subjek telah berada dalam kelas tertentu.
Apabila dilakukan dengan secara acak akan mengganggu proses pembelajaran pada sekolah
tersebut. Pengambilan sampel pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Kota Ternate dengan
jumlah 75 Orang. Setiap kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) diberikan pretes berupa tes
kemampuan berpikir kreatif matematis. Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai (penerapan
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional) maka setiap kelas diberikan
posttes dengan menggunakan soal yang sama dengan pretes. Maksud dan tujuan dari pretes dan
posttes yaitu untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis yang hendak diukur. Kelas yang diberikan pembelajaran berbasis masalah disebut
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sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas dengan pembelajaran konvensional disebut kelas
control (Aziz et al., 2020; Samura et al., 2020).

Data dianalisa secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik. Sebelum melakukan uji
statistik, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas varians (Zetriuslita et al., 2020).
Lebih jelasnya, berikut ini disajikan langkah-langkah dalam pengolahan data. Menghitung besarnya
peningkatan kemampuan berpikir kreatif menggunakan gain ternormalisasi. Gain ternormalisasi
diperoleh dari perbandingan antara selisih skor pretes dan skor posttes dengan selisih skor

maksimal ideal dan skor pretes (Putri et al., 2020), dengan rumus:
skor postes—skor pretes

Gain ternormalisasi =
('g) skor maksimal ideal—skor pretes

dengan kriteria indeks gain, sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1:

Tabel 1. Kriteria skor gain ternormalisasi

Skor Gain Ternormalisasi (g) Interpretasi
g = 0,70 Tinggi
0,30 = ¢<0,70 Sedang
g <0, 30 Rendah

Menghitung statistika deskriptif skor pre-test, skor post-test, dan skor N-Gain yang meliputi nilai
rerata. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistika inferensial, dengan Uji t-
test sampel independen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan pembelajaran berbasis masalah pada kelompok eksperimen dengan jumlah siswa
(n = 38) orang, dan jumlah siswa pada kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional
berjumlah (n = 37) orang. Kelompok data antara kelas ekperimen dan konvensional, masing-
masing dicari atau ditentukan nilai gain (N-Gain) ternormalisasi. Selanjutnya, dari data pada kedua
kelompok tersebut dianalisis menggunakan uji statistik (uji t-test) sampel independent
menggunakan SPSS. Sebelum dilakukan anilis uji t-test, terlebih dahulu dilakukan uji prasarat yaitu
uji kenormalan data dan homogenitas data. Setelah data dinyatakan memiliki kenormalan dan
homogenitas maka langkah selanjutnya baru dilakukan uji perbandingan menggunakan uiji t-test
(Maulidia et al., 2019). Uji normalitas yang dilakukan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah
datanya berkisar antara 20 = n < 1000. Uji normalitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa
sampel yang diambil dari populasi apakah berdistribusi normal atau tidak (Juliet et al., 2021). Untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Uji normalitas kolmogorov-smirnov test

Kelas Statistic df Sig.
N-Gain  Pembelajaran Berbasis Masalah 137 38 069
Pembelajaran Konvensional 112 37 200"

Berdasarkan Tabel 2 di atas, bahwa perolehan nilai signifikansi dari kedua kelompok yaitu
kelompok dengan pembelajaran berbasis masalah dan kelompok dengan pembelajaran
konvensional lebih besar dari a, dimana a = 0.05. Berpatokan pada dasar pengambilan keputusan
untuk uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data pada pembelajaran berbasis masalah dan
pembelajaran konvensional berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada
kedua kelompok, uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakan data pembelajaran berbasis
masalah dengan pembelajaran Konvensional memiliki variansi yang sama atau tidak. Teknik
pengambilan keputusan untuk uji homogenitas mengacu pada hasil signifikansi Test of Homogeneity
of Variances (Setiyani et al., 2019). Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Uji homogeneity of variances N-Gain
Levene Statistic dfl df2 Sig.
5.109 1 73 058

Tabel 3 di atas, menjelaskan bahwa nilai signifikansi (sig.) variabel hasil N-Gain pada siswa yang
mendapatkan pembelejaran berbasis masalah dengan pembelajaran konvensional adalah sebesar
0.058, dan o = 0,05. Berdasarkan aturan pengambilan keputusan uji homogenitas, maka
disimpulkan bahwa varians hasil N-Gain siswa yang mendapatkan pembelejaran berbasis masalah
dengan pembelajaran konvensional adalah sama atau homogen. Untuk melihat pengaruh antara
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional secara daring menggunakan zoom
meeting dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan nilai rata-rata skor gain ternormalisasi

Kelas N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pembelajaran Berbasis
Ty 38 29.41 80.00 55.82 10.092
Pembelajaran 37 25.32 58.00 36.29 6.167

Konvensional

Hasil perhitungan pada Tabel 4, menunjukan bahwa nilai rata-rata pada kelas pembelajaran
berbasis masalah adalah 55.82. Untuk rata-rata N-Gain kelas konvensional adalah 36.29.
Memperhatikan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis masalah
lebih berpengaruh daripada pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, dilakukan pengujian t-test untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis antara siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah dengan
pembelajaran konvensional yang dilakukan secara daring dengan menggunakan zoom cloud
meeting. Untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara pembelajaran
berbasis masalah dengan konvensional dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. T-test sampel indepent N-Gain ternormalisasi

F  Sig. df  Sig.(2-tailed)
N-Gain pembelagjaran ~ Equal variances 5109 007 10081 73 000
berbasis masalah dan assumed
pembelaran Bqual vatiances 10143 61521 000
kOﬂVenSlOﬂal not assumed

Berdasarkan Tabel 5 diatas, diperoleh nillai hasil uji t hitung sebesar 10.081 dengan nilai sig.(2-
talied) yaitu 0.000 dengan o yaitu 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran konvesional dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
pada siswa SMP.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia juga mengeluarkan surat edaran
tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan di masa darurat penyebaran Covid-19 (Cameron et al,
2021). Surat edaran tersebut menjelaskan bahwa, 1) Pembelajaran dilakukan secara online atau
jarak jauh untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa; 2) Fokus utama belajar dari
rumah adalah pendidikan keterampilan antara lain terkait dengan Pandemi Covid-19; 3) Kegiatan
belajar dan tugas diberikan dengan berbagai cara sesuai dengan minat dan kondisi masing-masing
siswa, terutama mengingat kesenjangan akses atau fasilitas belajar di rumah. Selanjutnya, 4) Produk
pembelajaran menerima umpan balik kualitatif dan berharga dari guru tanpa memberikan skor
dalam skor kuantitatif. Berdasarkan penjelasan dari surat edaran di atas, tentunya penyebaran
Covid-19 berdampak signifikan terhadap proses pembelajaran (Eliyahu-Levi, 2020).
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ICT memiliki dampak besar pada pendidikan, terutama dalam hal pembelajaran (Hrastinski
& Ekman Rising, 2020). Terjadi perubahan besar dalam proses pembelajaran, yaitu: pembelajaran
terjadi di mana saja dan kapan saja, konten disampaikan secara real-time, informasi tersedia di atas
kertas atau online, dan lokasi fisik diganti dengan lokasi jaringan (Tzur et al., 2021; Setiyani et al.,
2019). Guru dan siswa berkomunikasi dengan berbagai cara, mulai dari tatap muka hingga
menggunakan berbagai media komunikasi (Rana et al., 2020). Guru tidak harus terlibat langsung
dengan anak-anak, dan mereka dapat memberikan layanan untuk sekolah (Hendriana & Fadhillah,
2019). Dengan demikian, siswa dapat menerima informasi secara luas dari berbagai sumber melalui
internet (Das, 2019). Informasi yang direpresentasikan oleh komputer dan terhubung dengan
internet sebagai media utama dapat berkontribusi dalam proses pendidikan. Teknologi interaktif
memberikan katalis untuk perubahan mendasar pada peran guru, dari informasi hingga
transformasi (Mailizar & Fan, 2020).

Pembelajaran berbasis masalah pertama kali diterapkan di Canadian McMaster University
School of Medicine, 1970 (Sari et al., 2021; Hariri et al., 2021). Pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah di McMaster saat itu berorientasi pada masyarakat melalui pendekatan interdisipliner
(Pertiwi et al., 2020). Perkembangan selanjutnya, pembelajaran berbasis masalah, diadopsi dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan. Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk
membantu pendidik menyampaikan informasi atau materi secara utuh kepada siswa. Model ini
dirancang untuk mengarahkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan intelektual siswa
(Thorndahl & Stentoft, 2020; Shantha Nair et al., 2020).

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah sangat berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis. Pembelajaran dengan menghadirkan masalah dalam
sintaks model pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif. Model pembelajaran yang dapat mengatasi itu semua hanyalah
pembelajaran berbasis masalah (Rillero & Chen, 2019; Heuchemer et al., 2020).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran
konvensional melalui pembelajaran daring menggunakan zoom cloud meeting dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa (Nasution et al., 2021). Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
beberapa kali. Kelas eksperimen “pembelajaran berbasis masalah” siswa disiapkan berbagai
masalah, siswa diminta meyelesaikan masalah sesuai dengan kaidah pada pembelajaran berbasis
masalah. Keaktifan siswa baik laki-laki maupun perempuan sangat berperan dalam pembelajaran.
Begitu juga pada pembelajaran konvensional, siswa laki-laki dan perempuan sangat aktif dalam
pembelajaran.

Pada kelas eksperimen, siswa dibentuk ke dalam beberapa kelompok kecil melalui daring
dengan menggunakan zoom cloud meeting. Setiap anggota kelompok dapat menyelesaikan
masalah yang diberikan secara daring, dan dapat mempersentasikan hasil diskusi mereka kepada
kelompok lain yang dilakukan secara daring juga. Diberikan kesempatan kepada kelompok lain
untuk dapat memberikan tanggapan dan masukan. Walaupun diskusi dilakukan secara daring
menggunakan zoom cloud meeting, diskusi tetap jalan sebagaimana pada pembelajaran biasa (tatap
muka dikelas). Pembelajaran konvensional dilakukan juga secara daring menggunakan zoom cloud
meeting. Pembelajaran ini guru yang berperan dari awal sampai akhir pembelajaran. Siswa hanya
menerima materi yang diberikan oleh guru. Guru menyiapkan materi, masalah yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan. Siswa menyelasaikan masalah yang disiapkan guru secara sendiri-
sendiri. Jawaban siswa dikumpulkan secara online.

Pengaruh dari kedua pembelajaran, yaitu pembelajaran berbasis masalah dan konvensional
dapat dilihat pada Tabel 4. Dari nilai rata-rata pada kedua pembelajaran tersebut, menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis masalah lebih berpengaruh daripada pembelajaran konvensional,
apabila dilakukan secara daring menggunakan zoom cloud meeting. Kedua pembelajaran, dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, dilihat pada Tabel 5. Nilai sig.(2-talied) yaitu
0.000 dengan a = 0.05. Berdasarkan uji t-test Sampel Indepent, dengan nilai sig.(2-talied) kurang
dari o, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran
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konvesional dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa menggunakan zoom
cloud meeting. Penelitian ini, berbeda dengan yang dilakukan sebelumnya (Kardoyo et al., 2020).
Penelitian sebelumnya penerapan model pembelajaran berbsis masalah yang dilakukan secara tatap
muka. Model pembelajaran ini sangat efektif dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Untuk penelitian yang dilakukan secara daring (online) menggunakan zoom cloud meeting, juga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

KESIMPULAN

Model pembelajaran berbasis masalah lebih berpengaruh daripada pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP.
Pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa SMP. Pembelajaran secara daring dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Walaupun pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis, akan tetapi penelitian ini masih memiliki katerbatasan. Keterbatasan yang dimiliki
pembelajaran secara online tidak dapat dijadikan sebagai pembelajaran yang baku. Daya kontrol
guru pada siswa tidak dapat dilakukan secara utuh.
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